BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Pratindakan

Observasi pada tahap pengamatan awal ini menggunakan instrumen
observasi yang dipegang oleh peneliti dan lembar kerja soal yang dipegang oleh
guru untuk dibagikan kepada peserta didik diakhir pembelajaran. Lembar kerja
ini adalah sebagai tes kemampuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik
dalam memahami materi sebelum diterapkannya model pembelajaran.

Dari hasil pengamatan pada tahap pra siklus bahwa peserta didik belum
terlibat aktif secara penuh dalam proses pembelajaran, hal ini diketahui ketika
terjadi proses pembelajaran, masih ada peserta didik yang berbicara sendiri atau
berbisik-bisik serta ada pula yang mengerjakan tugas mata pelajaran lain.

Rendahnya semangat belajar peserta didik pada kelas III B di SDN
006 Bengkong menjadi objek penelitian dapat ditunjukkan dari prosentase hasil
penilaian Evaluasi dan kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
yaitu sebesar 29% yang berada di bawa standar ketentuan yaitu 71% dan juga
berdasarkan dari hasil tes akhir yang dilakukan, didapat bahwa rata-rata hasil
belajar pada pengamatan awal yaitu 60,36. Dari data yang diperoleh pada tahap
ini ada 20 siswa yang belum tuntas.

Kegiatan awal sebelum melakukan pelaksanaan tindakan adalah
melakukan pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa pada mata matematika
berdasarkan observasi pada pelaksanaan. Pada kegiatan awal guru

mengucapkan salam dan mempresensi kehadiran siswa. Guru selanjutnya
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melakukan tanya jawab materi yang dipelajari. Pada kegiatan ini, guru langsung
memberikan soal yang dituliskan di papan.

Beberapa siswa kurang memperhatikan guru dan masih berbicara
dengan temannya. Sesekali guru menegur kegiatan siswa yang tidak
menyangkut tentang pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, pembahasan
materi yang dilakukan oleh guru bersifat tidak prosedural. Saat guru meminta
siswa bertanya hal kurang paham siswa hanya diam. Diakhir pembelajaran ada
siswa yang sama sekali tidak menuliskan materi yang baru saja dipelajari.
Kegiatan pada pra siklus siswa tidak menunjukkan kegairahan dalam belajar
dan cenderung pasif.

Guru enggan mempergunakan alat peraga dalam mengajar. Kebiasaan
guru yang tidak mempergunakan alat peraga memaksa anak untuk berpikir
verbal sehingga membuat anak sulit dalam memahami pelajaran dan otomatis
dalam evaluasi di akhir pelajaran nilai anak menjadi jatuh. Guru kurang mampu
memotivasi anak dalam belajar sehingga dalam menyampaikan materi
pelajaran, anak kurang menaruh perhatian terhadap materi yang disampaikan
oleh guru, sehingga ilmu yang terkandung di dalam materi yang disampaikan
itu berlalu begitu saja tanpa ada perhatian khusus dari anak didik.

Setiap anak didik mempunyai kemampuan yang berbeda dalam
menyerap materi pelajaran. Guru yang kurang tangkap tidak mengetahui
bahwa ada anak didiknya yang daya serapnya di bawah rata-rata mengalami
kesulitan dalam belajar. Guru kurang disiplin dalam mengatur waktu yang

tertulis dalam jadwal pelajaran, tidak sesuai dengan praktek pelaksanaannya,
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dalam tes lisan di akhir pelajaran, guru kurang trampil mengajukan pertanyaan
kepada murid, sehingga murid kurang memahami tentang apa yang dimaksud
oleh guru. Hasil akhir pembelajran nilai rata- rata siswa kurang memenuhi

KKM. Seperti terlihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.1. Hasil Rekapitulasi Pengamatan Awal

Skor Kategori | Tuntas | Tidak Tuntas |Jumlah Siswa
90% — 100% | Baik sekali | 3 siswa - 3 siswa
80% — 89% Baik 5 siswa - 5 siswa
70% — 79% Cukup - 2 siswa 2 siswa
60% — 69% Kurang - 8 siswa 8 siswa
Kurang
<59% sekali - 10 siswa 10 siswa
Jumlah 8 siswa 20 siswa 28 siswa
Persentase 29 % 71 %
Kategori Sangat | Sangat kurang 100%
kurang
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Grafik 1. Hasil Evaluasi Siswa Pengamatan Awal :

Hasil pengamatan awal pada kegiatan Pengamatan Awal timbul beberapa

permasalahan yang antara lain yaitu :
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a. Guru kurang menguasi materi pelajaran.
Sehingga dalam menyampaikan materi pelajaran kepada anak kalimatnya
sering terputus-putus atau pun berbelit-belit yang menyebabkan anak
menjadi bingung dan sukar mencerna apa yang disampaikan oleh guru
tersebut. Tentu saja di akhir pelajaran mareka kewalahan menjawab
pertanyaan atau tidak mampu mengerjakan tugas yang diberikan. Dan
akhirnya nilai yang diperoleh jauh dari apa yang diharapkan.
b. Guru kurang menguasai kelas,
Guru yang kurang mampu menguasai kelas mendapat hambatan dalam
menyampaikan materi pelajaran, hal ini dikarenakan suasana kelas yang
tidak menunjang membuat anak yang betul-betul ingin belajar menjadi
terganggu.
B. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus I
Pada siklus I terdiri dari 1 pertemuan yang dilaksanakan pada hari
Kamis, 24 Oktober 2019 dengan menyajikan materi dan pemberian tugas
diakhir siklus.
a. Tahap Perencanaan Siklus I
Pada tahap perencanaan ini peneliti telah menyiapkan silabus
(Lampiran 2, halaman 80-82) dan RPP (Lampiran 3, halaman 83-88).
Adapun langkah-langkah penggunaan media alat peraga papan pecahan.
Terdiri dari 5 tahap, yaitu: tahap 1 pengembangan pemahaman, tahap 2

penggunaan alat bantu sebagai sumber belajar, tahap 3 penyajian bahan
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belajar menarik, tahap 4 cara belajar kelompok, dan tahap 5 penugasan
menjawab soal.

Pada tahap ini peneliti juga merancang instrumen pengumpulan
data yang terdiri dari bahan ajar berupa instrumen pengumpulan data,
yaitu lembar pengamatan berupa instrumen lembar aktivitas guru
(lampiran 5a, halaman 105-107), lembar aktivitas siswa (lampiran 4a,
halaman 97-98), dan Lembar Kerja Siswa (LKS) (lampiran 3b, halaman
90). Selanjutnya peneliti meminta kesediaan guru kelas III-B SD Negeri
006 Bengkong Batam untuk menjadi observer I yang mengisi lembar
aktivitas guru, teman sejawat sebagai observer II yang mengisi lembar
aktivitas siswa, dan peneliti sendiri sebagai guru praktis di kelas I1I-B
SD Negeri 006 Bengkong Batam.

. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

Siklus T pertemuan I dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 24
Oktober 2019. Indikator yang harus dicapai siswa pada pembelajaran,
yaitu siswa mampu yaitu : siswa mampu menyatakan ulang sebuah
konsep bilangan pecahan alokasi waktu 2 X 23 Menit.

Pada pertemuan ini pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan
berdasarkan tahap perencanaan yang telah dibuat oleh peneliti yang
terdiri dari silabus dan RPP siklus I pertemuan I dengan alat peraga
papan pecahan serta guru sudah mempersiapkan bahan dan alat yang
diperlukan, seperti: LKS, laptop, dan alat peraga papan pecahan untuk

mendukung siswa dalam proses pembelajaran.
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Pada kegiatan awal pembelajaran, guru mempersilakan siswa
piket untuk memimpin do’a dan guru menjawab salam. Setelah itu, guru
melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa, siswa yang hadir pada
hari itu berjumlah 28 orang. Kemudian guru memberikan apersepsi di
awal, memotivasi siswa agar lebih bersemangat dalam belajar dan
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai beserta dengan
teknik penilaian. Berikut adalah cuplikan ketika guru berdialog dengan
siswa pada apersepsi:
Guru :“Anak-anak bapak ada yang masih ingat tentang materi
pembelajaran kita yang sebelumnya apa?”.
Siswa : “Ingat pak”.
Guru : “Kalau ingat, apa materi yang telah kita pelajari pada
pertemuan sebelumnya?”.
Siswa : “Tentang arti bilangan pecahan cacah, pak”.
Guru  : “Betul sekali. Nah sekarang bapak mau bertanya lagi kepada
anak-anak bapak, apa yang dimaksud dengan bilangan
pecahan cacah?”.

Siswa : (Beberapa siswa mengacungkan tangan).

Tahap 1 pengembangan pemahaman, guru menyampaikan
materi pembelajaran mengenai bilangan pecahan sederhana kepada
siswa. Selanjutnya guru bertanya jawab bersama siswa mengenai
materi yang akan dibahas. Berikut adalah cuplikan ketika guru

berdialog dengan siswa pada kegiatan inti:



Guru
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Guru

Siswa
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: “Sekarang anak-anak bapak sudah paham mengenai bilangan

pecahan sederhana?”.

: “Sudah, pak”.

: “Baik, sekarang bapak akan membagi kalian menjadi

beberapa kelompok dan bapak akan memberikan tugas

kepada kalian mengenai materi ini”.

: “Baik, pak”.

. “Sekarang dengarkan bapak, setelah bapak membagi kalian

dalam kelompok, bapak minta jawablah soal nilai bilangan
pecahan dengan menggunakan alat peraga papan pecahan
yang telah bapak bagikan. Sebelumnya bapak akan
memperlihatkan contoh penggunaan alat peraga papan

pecahan dalam menjawab soal tersebut.

: “Iya, bapak”. (Siswa memperhatikan guru).

Tahap 2 penggunaan alat bantu sebagai sumber belajar,

guru menjelaskan materi pembelajaran menggunakan bantuan media

alat peraga papan pecahan.

Tahap 3 penyajian bahan belajar menarik, siswa yang dipilih

bersama guru mencocokan warna gambar di alat peraga papan pecahan

dalam menentukan nilai bilangan, alat peraga yang dibawakan oleh

guru. Setelah itu, seluruh siswa memberikan respon terhadap alat peraga

papan pecahan yang telah diperagakan oleh temannya Bersama guru

dalam menentukan penjumlahan nilai bilangan.
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Tahap 4 belajar kelompok, guru membagi siswa secara
heterogen dalam berkelompok yang terdiri 4-5 siswa. Tahap 5
penugasan, siswa mampu menggunakan alat peraga papan pecahan
sesuai dengan yang diperagakan guru. Setelah siswa selesai
mengerjakan semua soal, guru memberikan apresiasi terhadap
kelompok yang memenuhi kriteria yang sudah disampaikan.

Kegiatan akhir pembelajaran, guru bersama siswa
menyimpulkan materi pelajaran hari ini, yaitu tentang Definisi bilangan
pecahan . Guru menyimpulkan materi dengan cara melakukan tanya
jawab kepada siswa. Selanjutnya siswa piket menyiapkan kelas dan
mengakhiri pembelajaran dengan membaca do’a setelah belajar.
Observasi Siklus I

Observasi dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung dari
kegiatan awal hingga kegiatan penutup dengan penerapan penggunaan
media alat peraga papan pecahan. Pelaksanaan observasi dilakukan oleh
dua orang observer dengan menggunakan lembar observasi yang telah
disediakan oleh peneliti. Lembar aktivitas guru (lampiran 5a, halaman
105-107) diisi oleh observer I, yaitu guru kelas III-B SD Negeri 006
Bengkong Batam dan lembar aktivitas siswa (lampiran 4a, halaman 97-
98) diisi oleh observer II, yaitu teman sejawat.

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I
Aktivitas guru dalam proses penyampaian penggunaan alat

peraga papan pecahan.
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a) Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan I

Pada siklus I pertemuan I yang dilaksanakan pada hari
Kamis, tanggal 24 Oktober 2019. Observer | menyatakan pada
kegiatan awal guru mempersilakan siswa piket untuk memimpin
do’a, guru menjawab salam, mengabsensi siswa, memberikan
apersepsi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran serta teknik
penilaian.

Tahap 1 pengembangan pemahaman, guru
menyampaikan materi pembelajaran tentang bilangan pecahan
sederhana serta mengenal lambing pecahan kepada siswa.
Selanjutnya guru mengembangkan mater1 tersebut dengan
bertanya jawab kepada siswa.

Tahap 2 penggunaan alat bantu sebagai sumber
belajar, guru menjelaskan materi pembelajaran menggunakan
bantuan Media Papan Pecahan.

Tahap 3 penyajian bahan belajar menarik, siswa yang
dipilih bersama guru untuk memperagakan penggunanan media
papan pecahan yang dibawakan oleh guru. Setelah itu, seluruh
siswa memberikan respon terhadap penjelasan penggunaan
media papan pecahan yang diperagakan didepan siswa itu
merupakan cara menentukan nilai pecahan.

Tahap 4 belajar kelompok, guru membagi siswa secara

heterogen dalam berkelompok yang terdiri 4-5 siswa.
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Tahap 5 penugasan, siswa menjawab soal sesuai
dengan yang diperagakan guru. Setelah siswa selesai
mengerjakan semua soal, guru memberikan apresiasi terhadap
kelompok yang memenuhi kriteria yang sudah disampaikan
Kegiatan akhir pembelajaran, guru bersama siswa
menyimpulkan materi pelajaran hari ini, yaitu menentukan
lambing pecahan biasa. Guru menyimpulkan materi dengan cara
melakukan tanya jawab kepada siswa. Selanjutnya siswa piket
menyiapkan kelas dan mengakhiri pembelajaran dengan
membaca do’a setelah belajar.

Catatan observer I menyimpulkan guru sudah mulai
bisa mengkondisikan kelas dengan baik. Saat memberikan
apersepsi di awal siswa mendengarkan dengan baik. Namun
pada saat membagi siswa secara berkelompok masih terdapat
beberapa siswa yang tidak mengikuti dengan serius.

Pada pertemuan ini guru juga sudah menyediakan
Lembar Kerja Siswa (LKS) saat mengerjakan karya mandiri.
Namun guru tidak mengadakan refleksi dan bertanya bagaimana
perasaan siswa belajar pada akhir pembelajaran.

2) Hasil Observasi Siswa Siklus 1
Aktivitas siswa dalam proses penggunanan media pembelajaran

papan pecahan dinilai berdasarkan pedoman observasi siswa.



49
a) Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan I

Pada siklus I pertemuan I yang dilaksanakan pada hari Kamis,
tanggal 24 Oktober 2019. Observer II menyatakan pada kegiatan awal
siswa mengucapkan salam, berdoa, menjawab satu per satu kehadirannya,
dan mendengarkan tujuan pembelajaran serta teknik penilaian yang
disampaikan guru di depan kelas.

Tahap 1 pengembangan pemahaman, siswa bersiap-siap untuk
melaksanakan pembelajaran bilangan pecahan sederhana serta mengenal
lambang pecahan. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa mengenai
materi yang akan dibahas. Tahap 2 penggunaan alat bantu sebagai
sumber belajar, siswa mengikuti dengan seksama penyajian materi
pembelajaran yang disampaikan guru melalui media papan pecahan yang
digunakan oleh guru.

Tahap 3 penyajian bahan belajar menarik, siswa yang dipilih
bersama guru untuk memperagakan penggunanan media papan pecahan
yang dibawakan oleh guru. Setelah itu, seluruh siswa memberikan respon
terhadap penjelasan penggunaan media papan pecahan yang diperagakan
didepan siswa itu merupakan cara menentukan nilai pecahan.Tahap 4
belajar kelompok, siswa duduk secara berkelompok yang terdiri dari 4-5
siswa dalam satu kelompok. Tahap 5 penugasan, siswa menjawab soal
sesuai dengan yang diperagakan guru. Setelah siswa selesai mengerjakan
semua soal, guru memberikan apresiasi terhadap kelompok yang

memenuhi kriteria yang sudah disampaikan Kegiatan akhir pembelajaran,
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guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran hari ini, yaitu
menentukan lambing pecahan biasa. Guru menyimpulkan materi dengan
cara melakukan tanya jawab kepada siswa. Selanjutnya siswa piket
menyiapkan kelas dan mengakhiri pembelajaran dengan membaca do’a
setelah belajar.

Adapun catatan observer II menyatakan dalam pembelajaran sudah
berjalan dengan baik. Saat memberikan apersepsi di awal siswa
mendengarkan dengan baik. Namun pada saat membagi siswa secara
berkelompok masih terdapat beberapa siswa yang tidak mengikuti dengan
serius. Oleh karena itu, diharapkan guru dapat meningkatkan lagi menjadi
lebih baik pada siklus berikutnya.

d. Hasil Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siklus I
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil, maka peneliti
menggunakan 5 kriteria (dalam Lestari, 2017:42), yaitu kategori baik sekali
dengan presentase 90%-100%, kategori baik dengan presentase 80%-89%,
kategori cukup dengan presentase 70%-79%, kategori kurang dengan
presentase 60%-69%, dan kategori sangat kurang dengan presentase <59%.
Wardhani (dalam Lestari, 2017:43) mengemukakan jika ketuntasan klasikal
siswa telah mencapai 80% dari seluruh siswa, maka kreativitas siswa secara
klasikal telah tercapai dengan baik.
Langkah terakhir adalah guru bersama siswa membuat laporan
kesimpulan dari hasil pembelajaran dan mengadalakn evaluasi individu

pada siswa, untuk mengukur kemampuan masing-masing siswa kelas III
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dalam pebelajaran matematika pada materi bilangan pecahan. Berikut

adalah lembar observasi guru sebagai berikut :

Tabel 4.2. Lembar Observasi Guru Siklus I

Kemunculan
No. Aspek yang diobservasi Ada | Tidak Komentar
ada

1 Apakah guru sudah dapat Penguasan pra KBM

mengusai Pra KBM dengan V masih kurang menguasai

baik. kelas

Apakah  guru  susdah Penguasaan materi perlu
2 menguasai  materi dengan \ di tekankan lagi

baik ?

Apakah dalam memberikan Pengunaan media di
3 materi pembelajaran sudah \ laksanakan.

mengunakan media?

Apakah dalam mengunakan Pengunaan media sudah
3. media sudah sesuai dengan \ tepat.

materi pembelajaran ?

Apakah guru sudah Bimbingan yang di
4 memberikan bimbingan V beriakan masih terlalu

pada siswa? singkat

Apakah guru pada akhir Di akhir pembelajaran
5 pembelajaran memberikan \ sudah memberikan

kesimpulan ? kesimpulan tetapi terlalu

singkat.

6 Apakah guru sudah Guru masih mendominasi

memberikan  kesempatan \/ pembelajaran.

untuk siswa berperan akatif
7 Apakah telah memberikan Sudah cukup

latthan ~ untuk penilaian \

kemampuan pada siswa

Hasil Pemahaman Konsep siswa pada mata pelajaran Matematika

kelas I1I-B SD Negeri 006 Bengkong Batam pada siklus I dapat dilihat pada

tabel rekapitulasi (Lampiran 6a, halaman 115-118) berikut ini :
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Tabel 4.3. Nilai Pemahaman Konsep Penggunaan media
alat peraga Papan Pecahan pada bilangan sederhana pada Siklus I

Skor Kategori Tuntas Tidak Tuntas Ju.m lah

Siswa

90% — 100% | Baik sekali 5 siswa - 5 siswa
80% — 89% Baik 6 siswa - 6 siswa
70% — 79% Cukup 7 siswa - 7 siswa
60% — 69% Kurang - 4 siswa 4 siswa
<59% Kurang sekali - 6 siswa 10 siswa
Jumlah 18 siswa 10 siswa 28 siswa

Persentase 64 % 36 %
- 100%
Kategori Sangat kurang | Sangat kurang

Dari tabel 4.3 dapat dilihat Pemahaman Konsep Matematika
siklus I. Dari jumlah 28 siswa yang mencapai tuntas berjumlah 18 siswa
(64,00%) dengan kategori sangat kurang. Siswa dengan kategori baik
sekali (90% — 100%) sebanyak 5 siswa dan kategori baik (80%-89%)
sebanyak 6 siswa.

Sedangkan siswa yang tidak tuntas berjumlah 10 siswa (36,%)
dengan kategori kurang sekali. Siswa dengan kategori cukup (70%-
79%) berjumlah 7 siswa, dan kategori kurang (60% — 69%) berjumlah 4
siswa, dan kategori kurang sekali (<59%) berjumlah 6 siswa. Analisis
pemahaman konsep Matematika siswa dalam penggunaan media
pembelajaran papan pecahan pada siswa siklus I dijelaskan pada
lampiran 6a, halaman 115-118.

Adapun aspek yang dinilai pada pemahaman konsep
Matematika ini berdasarkan rubrik penilaian pemahaman konsep yang

dibuat oleh peneliti (halaman 35-36). Dari tabel 3.5 di atas, dapat dilihat
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pemahaman konsep siswa dalam materi bilangan pecahan sederhana
pada siklus I. Dari jumlah 28 siswa yang mencapai tuntas berjumlah 18
siswa (64,00%) dengan kategori kurang. Hasil evaluasi siswa pada tabel
3.5 di atas siswa mengalami kemajuan dalam pembelajaran seperti pada
tabel menunjukkan perolehan siswa yang tuntas mencapai 64%
kemajuan siswa dalam pembelajaran mengunakan media pecahan
terlihat peningkatan kemampuan siswa dalam memahami bilangan
pecahan, siswa yang mendapat nilai 100 sebanyak 7% nilai 90 sebanyak
11% , nilai 80 sebanyak 21% , nilai 70 sebanyak 25% dan siswa yang
belum mencapai kriteria ketuntasan sebanyak 34%. Sedangkan siswa
yang tidak tuntas berjumlah Hasil rekapitulasi pembelajaran siswa dapat

ditampilkan dalam bentuk grafik sebagai berikut :

GRAFIK HASIL EVALUASI SIKLUS |
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Grafik 2. Evaluasi Siklus I
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Refleksi Siklus I

Aktivitas guru dan aktivitas siswa sangat berpengaruh terhadap hasil
pemahaman konsep siswa dalam penggunanan media alat peraga papan
pecahan. Berdasarkan hasil pengamatan siklus [ masih terdapat kekurangan-
kekurangan selama proses pembelajaran. Adapun kekurangan tersebut
sebagai berikut:

1) Masih ada beberapa siswa yang masih bercerita dalam
kelompoknya, sehingga dapat mengganggu teman yang lain.
2) Siswa yang tidak tuntas sebanyak siswa.

Dari kekurangan tersebut, peneliti melakukan perbaikan yang akan
dilakukan oleh guru pada siklus IT sebagai berikut:

1) Guru harus memberikan motivasi yang lebih baik atau pendekatan
terhadap siswa.

2) Guru harus membagi ulang kelompok agar antusias siswa merata.

3) Guru harus mengoptimalkan dalam pelaksanaan penggunaan media
pembelajaran papan pecahan dengan baik.

Berdasarkan perbincangan dan perenungan antara peneliti dengan
observer | guru kelas I1I-B SD Negeri 006 Bengkong Batam dan observer 11
teman sejawat, pembagian siswa di dalam kelompok dirasa kurang merata,
sehingga masih ada siswa yang hanya bercerita dibandingkan menjawab
soal yang telah diberikan. Untuk itu, peneliti mengatur kembali pembagian

siswa dalam kelompok agar suasana kelompok lebih kondusif. Dengan ini,
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diharapkan dapat menjadikan solusi agar tidak ada lagi siswa yang bercerita
saat berkelompok.

Dari deskripsi yang telah muncul keberhasilan siswa belum sesuai
dengan apa yang di targetkan, tercatat pada data masih ada 38% yang belum
menguasai materi dengan baik. Hal ini perlu di lakukan perbaikan di siklus
berikutnya. Keterlibatan langsung siswa dalam penggunaan media blok
pecahan membuat siswa lebih mudah memahami konsep pecahan secara
konkret sehingga hasil belajar lebih bermakna.

Dalam pembelajaran siswa menggunakan realita yaitu dengan
memotong atau membelah benda untuk digunakan mengerjakan soal. Karena
proses memotong atau membelah benda yang digunakan ada yang besar dan
tidak sama dalam memotong benda yang telah dipotong tidak sama sehingga
hasilnya tidak akan tepat Konsep pecahan yang sulit dipahami oleh siswa
karena sifatnya abstrak akan lebih menjadi konkret karena siswa terlibat
langsung dalam penggunaan media. Hal ini disebabkan siswa menggunakan
media papan pecahan dan media realita secara langsung ketika proses
pembelajaran materi pecahan untuk memahami pecahan. Keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran akan meningkatkan keaktifan siswa

1. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus I1

Pada siklus II terdiri dari 1 pertemuan yang dilaksanakan pada hari
Kamis, 31 Oktober 2019 dengan menyajikan materi dan pemberian tugas
diakhir siklus.

a. Tahap Perencanaan Siklus 11
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Pada tahap perencanaan ini peneliti telah menyiapkan silabus
(Lampiran 2, halaman 80-82) dan RPP (Lampiran 3, halaman 83-88).
Adapun langkah-langkah penggunaan media pembelajaran papan
pecahan terdiri dari 5 tahap, yaitu: tahap 1 pengembangan pemahaman,
tahap 2 penggunaan alat bantu sebagai sumber belajar, tahap 3 penyajian
bahan belajar menarik, tahap 4 cara belajar kelompok, dan tahap 5
penugasan menjawab soal.

Pada tahap ini peneliti juga merancang instrumen pengumpulan
data yang terdiri dari bahan ajar berupa instrumen pengumpulan data,
yaitu lembar pengamatan berupa instrumen lembar aktivitas guru
(lampiran 5b, halaman 108-110), lembar aktivitas siswa (lampiran 4b,
halaman 99-101), dan Lembar Kerja Siswa (LKS) (lampiran 3b,
halaman 90). Selanjutnya peneliti meminta kesediaan guru kelas I1I-B
SD Negeri 006 Bengkong untuk menjadi observer I yang mengisi
lembar aktivitas guru, teman sejawat sebagai observer Il yang mengisi
lembar aktivitas siswa, dan peneliti sendiri sebagai guru praktis di kelas
I1I-B SD Negeri 006 Bengkong Batam.

. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

Siklus II pertemuan I dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 31
Oktober 2019. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasarkan RPP
yang telah disiapkan dan berpedoman pada silabus. Indikator yang harus

dicapai siswa pada pembelajaran adalah kemampuan menyatakan ulang
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sebuah konsep pada bilangan pecahan dan lambang bilangan pecahan
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.

Pada pertemuan ini pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan
berdasarkan tahap perencanaan yang telah dibuat oleh peneliti yang
terdiri dari silabus dan RPP siklus I pertemuan I dengan penggunanan
media pembelajaran papan pecahan serta guru sudah mempersiapkan
bahan dan alat yang diperlukan, seperti: LKS dan media papan pecahan
yang mendukung dalam proses pembelajaran.

Secara terperinci tentang pelaksanaan tindakan dapat dijelaskan
sebagai berikut. Pada kegiatan awal, guru mempersilakan siswa untuk
berdo’a dan guru menjawab salam, menanyakan keadaan siswa. Setelah
itu guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa, siswa yang
hadir pada hari itu berjumlah 28 orang. Kemudian guru memberikan
apersepsi di awal memotivasi siswa agar lebih bersemangat dan giat
dalam belajar serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai beserta dengan teknik penilaian. Berikut adalah cuplikan ketika
guru berdialog dengan siswa pada apersepsi:

Guru : “Anak-anak bapak ada yang ingat apa yang dimaksud dengan
bilangan pecahan sederhana dan lambang pecahan biasa yang
telah kita pelajari?

Siswa : (Siswa menjawab dengan serentak) “Iya, pak™.
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Guru :“Kalau ada yang memahami, bagaimana cara penggunaan media
papan pecahan? (Sambil guru memilih salah satu siswa secara
acak untuk menjawab).

Siswa : (Mengacungkan tangan dengan serentak).

Guru : “Apa jawabannya, Farel ?”.

Farel : “menentukan pembilang dan penyebut, menentukan daerah

yang diarsir, pak ”.

Guru : “Kira-kira betul tidak jawaban dari Farel tadi?”

Siswa : “Betul Pak”™. (secara serentak).

Guru : “Sekarang siapa yang bisa memberikan contoh penggunaan
media alat peraga papan pecahan menentukan nilai bilangan '4?

Siswa : (Mengacungkan tangan dengan serentak).

Guru : “Apa jawabannya, Nikita?”.

Nikita : “lambang yang diarsir ada 4 sedangkan area yang tidak diarsir

ada Pak”.

Guru :“Hore, anak-anak Bapak pintar semua, tepuk tangan untuk kita
semua”. (Bertepuk tangan bersama).

Guru : “Nah kenapa bapak bertanya tentang penggunaan media
pembelajaran papan pecahan dalam menentukan lambang
bilangan pecahan? Karena bapak ingin mengetahui
pengetahuan anak bapak mengenai materi bilangan pecahan

sederhana, amasih ingat atau tidak sudah lupa”.
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Tahap 1 pengembangan pemahaman, siswa bersiap-siap

untuk melanjutkan pembelajaran bilangan pecahan sederhana. Setelah
itu, guru bertanya kepada siswa mengenai materi yang dibahas. Berikut
adalah cuplikan ketika guru berdialog dengan siswa pada kegiatan inti:

Guru : “Sekarang anak-anak bapak kita belajar penggunaan media
pembelajaran papan pecahan”. (Guru menjelaskan sedikit
materi pembelajaran).

Siswa : (Siswa mendengarkan).

Guru : “Nah sekarang anak bapak udah pahamkan penggunaan media
pembelajaran papan pecahan pada bilangan pecahan sederhana.
Sekarang bapak akan memperagakan penggunaan media
pembelajaran papan pecahan yang bapak bawa dan akan bapak
bagikan ke kalian semua menjadi beberapa kelompok.

Siswa : “Baik, Pak™.

Guru : “Setelah itu, bapak minta agar setiap siswa dalam kelompok
menjawab soal dengan menggunakan media pembelajaran alat
peraga papan pecahan”.

Siswa : “iya pak”.

Tahap 2 penggunaan alat bantu sebagai sumber belajar,
siswa mengikuti dengan seksama penyajian materi pembelajaran yang
disampaikan guru melalui media pembelajaran papan pecahan.

Tahap 3 penyajian bahan belajar menarik, siswa yang dipilih

bersama guru untuk memperagakan penggunanan media papan pecahan
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yang dibawakan oleh guru. Setelah itu, seluruh siswa memberikan
respon terhadap penjelasan penggunaan media papan pecahan yang
diperagakan didepan siswa itu merupakan cara menentukan nilai
pecahan

Tahap 4 cara belajar kelompok, siswa duduk secara
berkelompok yang terdiri 4-5 orang dalam satu kelompok.

Tahap 5 penugasan menjawab soal, siswa menjawab soal
sesuai dengan yang diperagakan guru. Setelah siswa selesai
mengerjakan semua soal, guru memberikan apresiasi terhadap
kelompok yang memenuhi kriteria yang sudah disampaikan Kegiatan
akhir pembelajaran, guru bersama siswa menyimpulkan materi
pelajaran hari ini, yaitu menentukan lambang pecahan biasa. Guru
menyimpulkan materi dengan cara melakukan tanya jawab kepada
siswa. Selanjutnya siswa piket menyiapkan kelas dan mengakhiri
pembelajaran dengan membaca do’a setelah belajar.

Observasi Siklus 11

Observasi dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung dari
kegiatan awal hingga kegiatan penutup dengan penggunaan media
pembelajaran papan pecahan untuk meningkatkan pemahaman konsep
Matematika. pelaksanaan observasi dilakukan oleh dua orang observer
dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan oleh
peneliti. Lembar aktivitas guru (lampiran 5b, halaman 108-110) diisi

oleh observer 1, yaitu guru kelas III_ B SD Negeri 006 Bengkong Batam
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dan lembar aktivitas siswa (lampiran 4b, halaman 99-101) diisi oleh
observer 11, yaitu teman sejawat.

1) Hasil Observasi aktivitas Guru Siklus 11
Aktivitas guru dalam proses meningkatkan pemahaman
konsep Matematika pada siswa dinilai berdasarkan pedoman
observasi.
a) Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan I

Pada siklus 1I pertemuan 1 vyang dilaksanakan
dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 31 Oktober 2019.
Observer 1 menyatakan pada kegiatan awal sebelum memulai
pembelajaran guru mengajak siswa berdo’a dan menjawab
salam. Guru juga menanyakan keadaan siswa dan mengabsensi
kehadiran, siswa yang hadir pada hari itu berjumlah 28 orang.
Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai beserta dengan teknik penilaiannya.

Tahap 1 pengembangan pemahaman, guru
menyampaikan materi pembelajaran  bilangan pecahan
sederhana dan lambang bilangan pecahan. Setelah itu, guru
bertanya kepada siswa mengenai materi yang dibahas. Tahap 2
penggunaan alat bantu sebagai sumber belajar, guru
menjelaskan  materi  pembelajaran  berbantuan  media

pembelajaran papan pecahan.
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Tahap 3 penyajian bahan belajar menarik, siswa yang
dipilih bersama guru siswa yang dipilih bersama guru untuk
memperagakan penggunanan media papan pecahan yang
dibawakan oleh guru. Setelah itu, seluruh siswa memberikan
respon terhadap penjelasan penggunaan media papan pecahan
yang diperagakan didepan siswa itu merupakan cara
menentukan nilai pecahan.

Tahap 4 cara belajar kelompok, guru membagi siswa
secara heterogen dalam berkelompok yang terdiri 4-5 siswa.
Tahap 5 penugasan menjawab soal, siswa menjawab soal
sesuai dengan yang diperagakan guru. Setelah siswa selesai
mengerjakan semua soal, guru memberikan apresiasi terhadap
kelompok yang memenuhi kriteria yang sudah disampaikan.
Guru mengadakan refleksi dan bertanya bagaimana perasaan
siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan akhir
pembelajaran guru bersama siswa menyimpulkan materi
pelajaran hari ini, yaitu menentukan lambang pecahan biasa.
Guru menyimpulkan materi dengan cara melakukan tanya jawab
kepada siswa. Selanjutnya siswa piket menyiapkan kelas dan
mengakhiri pembelajaran dengan membaca do’a setelah belajar.

Catatan observer I menyimpulkan lembar aktivitas guru
sudah sesuai dengan langkah-langkah RPP. Motivasi yang

diberikan guru dengan melakukan pendekatan kepada siswa
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sudah baik dan guru sudah menempatkan siswa dalam kelompok
dengan tepat.

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11
Aktivitas siswa dalam proses meningkatkan pemahaman
konsep Matematika.
a) Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan I

Pada siklus II pertemuan [ yang dilaksanakan
dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 31 Oktober 2019.
Observer II menyatakan pada kegiatan awal siswa memberi
salam, berdoa, menjawab satu per satu kehadirannya, dan
mendengarkan tujuan pembelajaran serta teknik penilaian yang
disampaikan guru.

Tahap 1 pengembangan pemahaman, siswa bersiap-
siap melanjutkan pembelajaran bilangan pecahan sederhana.
Setelah itu, guru bertanya kepada siswa mengenai materi yang
dibahas. Tahap 2 penggunaan alat bantu sebagai sumber
belajar, siswa mengikuti dengan seksama penyajian materi
pembelajaran yang disampaikan guru melalui media
pembelajaran papan pecahan.

Tahap 3 penyajian bahan belajar menarik, siswa yang
dipilih bersama guru untuk memperagakan penggunanan media
papan pecahan yang dibawakan oleh guru. Setelah itu, seluruh

siswa memberikan respon terhadap penjelasan penggunaan
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media papan pecahan yang diperagakan didepan siswa itu
merupakan cara menentukan nilai pecahan

Tahap 4 cara belajar kelompok, siswa duduk secara
berkelompok yang terdiri 4-5 orang dalam satu kelompok.
Tahap 5 penugasan menjawab soal, siswa menjawab soal
sesuai dengan yang diperagakan guru. Setelah siswa selesai
mengerjakan semua soal, guru memberikan apresiasi terhadap
kelompok yang memenuhi kriteria yang sudah disampaikan
Kegiatan akhir pembelajaran, guru bersama siswa
menyimpulkan materi pelajaran hari ini, yaitu menentukan
lambing pecahan biasa. Guru menyimpulkan materi dengan cara
melakukan tanya jawab kepada siswa. Selanjutnya siswa piket
menyiapkan kelas dan mengakhiri pembelajaran dengan
membaca do’a setelah belajar.

Catatan observer II menyimpulkan lembar aktivitas siswa sudah
sesuai dengan langkah-langkah RPP. Siswa sudah bisa mengikuti
pembelajaran dengan lebih baik serta memahami konsep penggunaan media
pembelajaran papan pecahan.

Guru melakukan konfirmasi terhadap siswa. Mengadakan tanya
jawab  terhadap siswa untuk mengukur kemampuan siswa dan
mengevaluasi hasil belajar dari materi yang telah dipelajari. Guru

memberikan penghargaan terhadap siswa yang berhasil belajar baik secara
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individu maupun kelompok serta memberikan penguatan dan membuat

kesimpulan terhadap materi pembelajaran.

Tabel 4.4. Lembar Observasi Guru Siklus I1

Kemunculan
No. Aspek yang diobservasi Ada | Tidak Komentar
ada

1 Apakah gur sudah dapat Penguasan pra KBM

mengusai Pra KBM dengan \ masih sudah menguasai

baik. kelas

Apakah  guru  susdah Penguasaan materi sudah
2 menguasali materi dengan \ bagus

baik ?

Apakah dalam memberikan Pengunaan media di
3 materi pembelajaran sudah \ laksanakan.

mengunakan media?

Apakah dalam mengunakan Pengunaan media sudah
3. media sudah sesuai dengan \ tepat.

materi pembelajaran ?

Apakah guru sudah Bimbingan yang di
4 memberikan bimbingan \ berikan sudah bagus

pada siswa?

Apakah guru pada akhir Di akhir pembelajaran
5 pembelajaran memberikan \ sudah memberikan

kesimpulan ? kesimpulan yang tepat
6 Apakah guru sudah Guru masih mendominasi

memberikan  kesempatan \ pembelajaran dengan

untuk siswa berperan akatif baik
7 Apakah telah memberikan Sudah cukup

latthan ~ untuk penilaian \

kemampuan pada siswa

d. Hasil Pemahaman Konsep Matematika Siklus 11
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil, maka peneliti
menggunakan 5 kriteria (dalam Lestari, 2017:42), yaitu kategori baik sekali
dengan presentase 90%-100%, kategori baik dengan presentase 80%-89%,
kategori cukup dengan presentase 70%-79%, kategori kurang dengan presentase

60%-69%, dan kategori sangat kurang dengan presentase <59%. Wardhani (dalam
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Lestari, 2017:43) mengemukakan jika ketuntasan klasikal siswa telah mencapai
80% dari seluruh siswa, maka kreativitas siswa secara klasikal telah tercapai
dengan baik.

Hasil Nilai Pemahaman Konsep Penggunaan Media Pembelajaran alat
peraga Papan pecahan pada mata pelajaran Matematika siswa kelas III-B SD
Negeri 006 Bengkong Batam siklus II dapat dilihat pada tabel rekapitulasi
(lampiran 6b, halaman 119-122 berikut ini:

Tabel 4.5. Nilai Pemahaman Konsep Penggunaan media

alat peraga Papan Pecahan pada bilangan sederhana pada Siklus II

Skor Kategori Tuntas Tidak Tuntas Ju.m lah
Siswa
90% — 100% | Baik sekali 8 siswa - 8 siswa
80% — 89% Baik 9 siswa - 9 siswa
70% — 79% Cukup 8 siswa - 8 siswa
60% — 69% Kurang - - -
<59% Kurang sekali - 3 siswa 3 siswa
Jumlah 25 siswa 3 siswa 28 siswa
Persentase 89 % 11 % 100%
Kategori Baik Sangat kurang °
GRAFIK HASIL EVALUASI SIKLUS 1
100%
80% TIDAK
° TUNTAS
el m TUNTAS

40%
20%

0%
TIDAK TUNTAS TUNTAS

Grafik 3. Hasil evaluasi Siklus 1T
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Dari tabel 4.5 dapat dilihat Pemahaman Konsep siswa dalam Penggunaan
Media alat Peraga Papan Pecahan pada Mata pelajaran Matematika siklus II.
Dari jumlah 28 siswa yang mencapai tuntas berjumlah 25 siswa (89,%) dengan
kategori Baik. Siswa dengan kategori baik sekali (90%-100%) berjumlah 9
siswa, kategori baik (80%-89%) berjumlah 9 siswa.

Sedangkan siswa yang tidak tuntas berjumlah 3 siswa (11,%) dengan
kategori kurang sekali (<59%). Analisis Pemahaman Konsep siswa dalam mata
pelajaran bilangan pecahan sederhana siklus II dijelaskan pada lampiran 6b,
halaman 119-122.

Adapun aspek yang dinilai pada meningkatkan pemahaman konsep pada
Matematika ini berdasarkan rubrik penilaian pemahaman konsep yang dibuat
oleh peneliti (halaman 35-36). Dari tabel 3.5 dapat dilihat pemahaman konsep
siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep Matematika pada siklus II. Dari
jumlah 28 siswa yang mencapai tuntas berjumlah 25 siswa (89,0%) dengan
kategori baik.

e.  Refleksi Siklus 11

Perbaikan pada aktivitas guru dan aktivitas siswa sangat mempengaruhi
terhadap Keadaan pengelolahan kelas pada sisklus terakhir sudah bagus,
Penggunaan Media pembelajaran papan pecahan untuk meningkatkan
pemahaman konsep Matematika siswa SD Negeri 006 Bengkong Batam.
pembelajaran menunjukkan perubahan hasil belajar siswa. Pada siklus 1T 89,%
dengan kategori baik (80%-89%) sejumlah 25 siswa dan yang tidak tuntas hanya

3 siswa. Melihat penggunaan media pembelajaran papan pecahan dapat
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meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas III-B SD Negeri 006 Bengkong

Batam pada siklus II sudah jelas mengalami peningkatan dan hasil klasikalnya

sudah mencapai 85% oleh karena itu peneliti menghentikan siklus penelitian ini.

1.

Pembahasan Hasil Penelitian Perbaikan Pembelajaran

Siklus I

Upaya untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus I pada kategori kurang
dan sedang penulis dengan supervisor mengkaji model pembelajaran Media
pembelajaran papan pecahan untuk meningkatkan pemahaman konsep
Matematika yang akan di gunakan untuk mengobservasi, dan sepakat di
gunakan  dalam pembelajaran materi pembelajaran mata pelajaran
Matematika agar dapat memperbaiki pembelajaran, setelah menggunakan
Media pembelajaran papan pecahan untuk meningkatkan pemahaman
konsep Matematika siswa terlihat antusias dan bersemangat, mengikuti
pembelajaran dengan baik. Dengan terjadinya peningkatan hasil perolehan
nilai menjadi nilai kurang 10 siswa, katergori nilai 70 ( sedang ) berjumlah
7 siswa, kategori baik 80 dan sangat baik 6 siswa 90 dan 100 sebanyak 5
siswa. Dari hasil penelitian di dapat perolehan nilai yang baik mencapai
64%. Hal ini terjadi peningkatan pembelajaran akan tetapi masih belum
keseluruhan tercapai dengan baik, pencapain nilai rata-rata siswa adalah
70.71.

Siklus IT

Peningkatan pembelajaran siklus II ini cukup memuaskan bagi penulis

perolehan tingkat pemahaman materi siswa sudah di anggap mencukupi
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dengan kenaikan nilai rata-rata yang cukup. Pada mata pelajaran
matematika ini tercapai suatu pembelajaran yang cukup mengembirakan,
dengan penerapan Media pembelajaran papan pecahan untuk meningkatkan
pemahaman konsep Matematika 89 % dari 28 siswa yang mendapat nilai
baik dengan kata lain sudah tercapai penguasan materi siswa dengan hasil
nilai rata — rata siswa mencapai 78,21.

C. Perbandingan Pemahaman Konsep Penggunaan Media Alat Peraga
Papan Pecahan tindakan Antarsiklus

Perbandingan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran

Matematika dengan menggunakan media alat peraga papan pecahan kelas I11-B

SD Negeri 006 Bengkong Batam pada siklus I dan siklus IT dapat dilihat dari

tabel berikut:

Tabel 4.6

Rekapitulasi Pemahaman Konsep Pada Mata Pelajaran Matematika I11I-

B SD Negeri 006 Bengkong Dengan Penggunaan Media Pembelajaran
Papan Pecahan Pada Siklus I dan Siklus TI

Kategori Siklus 1 Siklus I1
Skor Tuntas Tidak Tuntas Tidak
Tuntas Tuntas
90% — 100%| Baik sekali| 5 siswa - 8 siswa -
80% — 89% Baik 6 siswa - 0 siswa -
70% — 79% |  Cukup 7 siswa 4 siswa 8 siswa -
60% — 69% | Kurang - 6 siswa - -
Kurang
<59% sekali - - - 3 siswa
Jumlah 18 siswa | 10siswa | 25 siswa 3 siswa
Persentase 64 36 89 11
. Kurang Kurang Baik Kurang
Kategori sekali sekali
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Dilihat dari tabel 4.6 terdapat peningkatan pada pemahaman konsep
Matematika siswa dengan menggunakan media alat peraga papan pecahan kelas
I1I-B SD Negeri 006 Bengkong Batam.

Diketahui bahwa nilai rata-rata siswa pada siklus I sebesar 70,71 dengan
kategori baik (80%-89%). Kemudian pada siklus II meningkat menjadi 78,21
dengan kategori baik (80%-89%). Sementara presentase ketuntasan klasikal
pemahaman konsep Matematika siswa pada siklus I sebesar 64,28 % dengan
kategori kurang (60% — 69%) dan pada siklus II meningkat menjadi 89,28%
dengan kategori baik (80% — 89%). Untuk mengetahui perkembangan
pemahaman konsep Matematika siswa dari pratindakan, siklus I, dan siklus II
(lampiran 7, halaman 123) pada siswa kelas III-B SD Negeri 006 Bengkong
Batam secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7

Perbandingan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas I1I-B SD
Negeri 006 Bengkong Pada Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II

NO Keterangan Data Awal Siklus 1 Siklus 11
1 Nilai rata-rata 60,36 70’71 78,21
2 | Persentase klasikal 28,57% 64,28 % 89,28%
3 | Kategori Sangat Kurang Baik
Kurang

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas dari data
awal 60 meningkat pada siklus I sebesar 70,71 dan siklus II sebesar 78,21.
Begitu juga dengan ketuntasan secara klasikal dari data awal 28,57% meningkat

pada siklus I sebesar 64,28 % dan siklus II sebesar 89,28%. Untuk mengetahui
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secara jelas peningkatan setiap tindakan dapat dilihat pada diagram di bawah

ini:
100
89,28
90
78,21
80 70,71
70 60,36 64,28
60
50
40
28,57
30
20
10
0
Nilai rata-rata Presentase klasikal

M Pratindakan = Siklus 1 ™ Siklus Il

Gambar 4.8
(Diagram Perbandingan Nilai Siswa Pratindakan, Siklus I, dan Siklus IT)



BABYV
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, proses, dan hasil pemahaman
konsep Matematika siswa dengan menggunakan Media alat peraga papan
pecahan pada siklus I dan siklus II telah mencapai sasaran, yaitu adanya
peningkatan Pemahaman konsep siswa pada Mata pelajaran Matematika
kelas III-B SD Negeri 006 Batam, Dengan terjadinya peningkatan hasil
perolehan nilai menjadi nilai kurang 10 siswa, katergori nilai 70 ( sedang )
berjumlah 7 siswa, kategori baik 80 dan sangat baik 6 siswa 90 dan 100
sebanyak 5 siswa. Dari hasil penelitian di dapat perolehan nilai yang baik
mencapai 64%. Hal ini terjadi peningkatan pembelajaran akan tetapi masih
belum keseluruhan tercapai dengan baik, pencapain nilai rata-rata siswa
adalah 70.71. Pada mata pelajaran matematika ini tercapai suatu
pembelajaran yang cukup mengembirakan, dengan penerapan Media
pembelajaran papan pecahan untuk meningkatkan pemahaman konsep
Matematika 89 % dari 28 siswa yang mendapat nilai baik dengan kata lain
sudah tercapai penguasan materi siswa dengan hasil nilai rata — rata siswa

mencapai 78,21

B. Implikasi

Implikasi Penggunaan media alat peraga papan pecahan pada siswa
dapat menimbulkan akibat atau dampak dari hasil yang telah diperoleh dapat

diterima dengan baik untuk peneliti maupun subjek penelitian. Berdasarkan

72



73

hasil penelitian ini, maka dapat diajukan implikasi yang berguna dalam

meningkatkan pemahaman konsep Matematika siswa baik secara teoritis

maupun praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini telah memberikan sumbangan informasi

mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan Penggunaan media alat

peraga papan pecahan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

C.

Penerapan media alat peraga papan pecahan meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada tema Menyayangi tumbuhan dan hewan
Khususnya materi mengenal bilangan pecahan sederhana. Siswa dapat
menuangkan ide-idenya dan mengembangkan pemahaman konsepnya
dalam menjawab soal.

Bagi Guru

Bertambahnya pengetahuan tentang penggunaan media alat
peraga papan pecahan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa
dan meningkatkan kemampuan guru dalam merancang dan
melaksanakan penerapan pemahaman konsep untuk meningkatkan
pemahaman konsep Matematika siswa pada temma Menyayangi
tumbuhan dan hewan kelas I1I-B SD Negeri 006 Bengkong Batam.
Bagi Sekolah

Sebagai informasi untuk kajian lebih lanjut dalam rangka



C. Saran
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perbaikan peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah, terutama
dalam meningkatkan pemahaman konsep Matematika siswa pada tema
Menyayangi hewan dan tumbuhan kelas I1I-B SD Negeri 006 Bengkong
Batam.

Bagi Peneliti

Memberikan pengalaman baru dalam menerapkan model
pembelajaran di kelas dan sebagai media untuk merefleksikan
pembelajaran yang telah dilaksanakan sebelumnya.
Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain yang ingin meneliti dengan model yang sama
dan dijadikan sebagai bahan pertimbangan pada materi dan kelas yang

berbeda.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka saran peneliti yang

berhubungan dengan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan hasil pemahaman konsep siswa pada tema

menyayangi hewan dan tumbuhan kelas III-B SD Negeri 006 Bengkong

Batam dapat menerapkan penggunaan media alat peraga papan pecahan di

dalam proses pembelajaran.

2. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran disarankan kepada guru SD SD

Negeri 006 Bengkong Batam dapat menerapkan penggunaan media alat

peraga papan pecahan.



75
3. Untuk meningkatkan kualitas sekolah disarankan kepada kepala sekolah
untuk lebih mengawasi proses pembelajaran di kelas agar kegiatan belajar

mengajar yang dilaksanakan guru dapat dilaksanakan dengan baik.
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